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ABSTRACT

Radicalism is a social challenge that can potentially affect adolescents, particularly senior high school
students who are in a phase of identity formation. Limited literacy skills and critical thinking abilities may
increase students’ vulnerability to the spread of radical ideologies through their social environment and
information media. This community service activity aimed to enhance students’ understanding of
radicalism and to foster critical awareness through a Bahasa Indonesia literacy approach. The activity was
conducted on December 11, 2025, at SMAN 9 Pekanbaru, Jalan Semeru, involving students aged 16—18
years. The methods employed included observation of the school environment, direct socialization
activities, and interactive presentations on radicalism integrated with Bahasa Indonesia learning. The
material was delivered interactively to encourage active student participation. The results indicated that
students gained a better understanding of the definition, characteristics, and impacts of radicalism, as well
as the importance of literacy skills in filtering information. Overall, participants’ responses suggested that
the activity was beneficial and relevant to their daily lives as students. This community service activity is
expected to serve as a preventive effort in reducing the spread of radical ideologies in the school
environment while supporting the strengthening of Bahasa Indonesia literacy.

Keywords: Radicalism; Bahasa Indonesia literacy, community service, adolecents
Abstrak

Radikalisme merupakan tantangan sosial yang krusial bagi remaja di fase pencarian jati diri. Kerentanan
siswa terhadap ideologi ekstrem sering kali dipicu oleh rendahnya kemampuan literasi dan daya kritis
dalam menyaring informasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman
siswa mengenai radikalisme melalui pendekatan literasi Bahasa Indonesia. Bertempat di SMAN 9
Pekanbaru pada 11 Desember 2025, kegiatan melibatkan siswa usia 16—18 tahun dengan metode observasi,
sosialisasi interaktif, dan diskusi berbasis teks. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada
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pemahaman siswa terhadap karakteristik dan dampak radikalisme. Kontribusi praktis dari kegiatan ini
adalah tersedianya model edukasi preventif berbasis penguatan kemampuan analisis wacana yang dapat
diintegrasikan oleh pihak sekolah ke dalam kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler guna membangun
ketahanan kognitif siswa terhadap infiltrasi paham radikal.

Kata Kunci: Radikalisme; literasi Bahasa Indonesia; pengabdian kepada masyarakat; Siswa Remaja

1. PENDAHULUAN

Penyebaran paham radikalisme di kalangan remaja telah menjadi perhatian dalam pendidikan nasional
Indonesia. Kecenderungan siswa untuk terpapar ideologi ekstrem melalui berbagai media, termasuk media
sosial dan pergaulan sehari-hari, menimbulkan kekhawatiran terhadap stabilitas sosial dan keberagaman
nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia. Pelajar yang masih dalam proses pencarian identitas dan
pembentukan karakter rentan menjadi target oleh paham radikal karena mereka sedang membangun
kerangka berpikir dan pengetahuan yang belum sepenuhnya matang. Radikalisme didefinisikan sebagai
paham yang cenderung menolak sistem sosial yang ada dan berupaya melakukan perubahan melalui cara
ekstrem yang dapat merusak keharmonisan masyarakat [1].

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berpotensi dalam melakukan upaya pencegahan radikalisme.
Lingkungan sekolah tidak hanya menjadi tempat mencari ilmu pengetahuan, tetapi juga tempat
pembentukan karakter, nilai-nilai kebangsaan, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Sekolah memiliki
kurikulum dan fasilitas pembelajaran yang dapat disesuaikan untuk memperkuat kemampuan siswa dalam
menyaring berbagai informasi yang mereka terima dari lingkungan sosial maupun media digital. Peran ini
sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa pendidikan di sekolah memiliki fungsi penting dalam
mengintervensi penyebaran paham radikalisme melalui metode dialog, pembinaan nilai-nilai toleransi, dan
penguatan wawasan kebangsaan [2].

Fokus pencegahan sering kali hanya pada aspek keamanan, namun abai terhadap aspek literasi bahasa.
Padahal, bahasa adalah media utama penyebaran ideologi. Kemampuan literasi yang rendah menyebabkan
siswa gagal mengevaluasi pesan provokatif secara objektif. Literasi digital dan bahasa berperan sebagai
benteng pertahanan pertama dalam melatih ketrampilan berpikir kritis untuk menyaring informasi [3].
Hubungan antara literasi Bahasa Indonesia dan pencegahan radikalisme juga berkaitan langsung dengan
mata kuliah Bahasa Indonesia di perguruan tinggi, yang pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi mahasiswa dalam bidang penggunaan bahasa, analisis teks, serta kemampuan berkomunikasi
yang efektif dan kritis. Melalui pemahaman ini, mahasiswa mendapatkan dasar teoritis yang kuat untuk
kemudian menerapkannya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Melibatkan literasi bahasa
dalam kegiatan sosialisasi di sekolah dapat menjadi jembatan antara teori yang dipelajari di kampus dan
praktik yang dilakukan di lapangan, sehingga mahasiswa memiliki pengalaman langsung dalam
menghadapi hal yang sebenarnya terjadi di masyarakat [4].

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMAN 9 Pekanbaru pada tanggal 11
Desember 2025 merupakan refleksi dari usaha yang nyata untuk menyatukan aspek literasi Bahasa
Indonesia dalam pencegahan radikalisme di lingkungan sekolah. Sasaran kegiatan ini adalah siswa usia 16—
18 tahun yang berada pada tahap akhir masa remaja, usia yang dalam pembentukan pola pikir dan nilai.
Metode yang digunakan ada beberapa, mulai dari observasi situasi lingkungan sekolah, penyampaian
materi secara langsung, dan penguatan diskusi interaktif agar siswa tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi juga terlatih dalam berpikir kritis terhadap ideologi yang mereka hadapi sehari-hari.
Pendekatan ini sekaligus menjadi bentuk kontribusi Universitas Muhammadiyah Riau dalam mendukung
pembentukan generasi muda yang kritis dan sadar akan dinamika sosial yang kompleks.

Tujuan utama pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai apa itu radikalisme, bagaimana ciri-cirinya, serta dampak negatif yang ditimbulkannya terhadap
individu dan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran kritis siswa
dalam menanggapi informasi yang mereka temui, baik secara langsung maupun melalui media digital.
Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya preventif terhadap
penyebaran paham radikal di lingkungan sekolah dan juga memperkuat keterampilan literasi siswa yang
relevan dengan tujuan pendidikan nasional. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi model intervensi
yang dapat dilakukan juga di sekolah-sekolah lain di wilayah Indonesia dalam rangka memperluas upaya
pencegahan radikalisme melalui pendekatan literasi Bahasa Indonesia.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Literasi sebagai Upaya Pencegahan Radikalisme

Literasi, terutama literasi media dan informasi, memiliki peran penting dalam mencegah penyebaran paham
radikal di kalangan remaja. Kemampuan siswa untuk mengenali sumber, memeriksa kebenaran fakta, serta
menilai pesan secara kritis dapat mengurangi risiko mereka terpengaruh oleh konten yang bersifat
provokatif atau manipulatif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi media secara signifikan
menurunkan risiko siswa terpapar hoaks dan narasi ekstrem. Namun, penelitian tersebut sering kali
memisahkan antara literasi digital dan literasi bahasa formal. Perbedaan mendasar kegiatan ini
dibandingkan dengan studi sebelumnya adalah integrasi analisis wacana bahasa ke dalam materi
pencegahan radikalisme [5], [6].

2.2. Paran Sekolah dan Penanganan dalam Pembelajaran

Efektivitas pencegahan di sekolah bergantung pada metode yang digunakan. Pendekatan student-centered
yang mendorong dialog terbuka terbukti lebih efektif daripada metode ceramah searah. Di Riau, potensi
radikalisme pelajar memerlukan pendekatan lokal yang spesifik. Posisi kegiatan pengabdian ini melengkapi
model intervensi kurikulum yang sudah ada dengan menambahkan dimensi praktis dalam menganalisis
strategi persuasif dalam teks-teks radikal. [7], [8].

2.3. Bahasa Indonesia sebagai Media Literasi

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada aturan kebahasaan, tetapi juga melatih
keterampilan analisis teks, pemahaman makna, dan kemampuan berargumentasi — seluruh aspek yang
mendukung terbentuknya literasi kritis. Melalui kajian teks populer, wacana media, dan latihan retorika,
siswa diarahkan untuk mengenali strategi persuasif, bias, serta klaim tanpa dasar yang sering muncul dalam
narasi radikal. Kajian kebijakan bahasa dan penelitian di bidang pendidikan menunjukkan bahwa penguatan
peran Bahasa Indonesia dalam literasi digital dan wacana kebangsaan dapat meningkatkan ketahanan
kognitif siswa terhadap ideologi ekstrem. Integrasi materi literasi kritis ke dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi langkah praktis yang mudah diterapkan dalam kegiatan sosialisasi di sekolah [9], [10] .

2.4. Landasan untuk Program Pengabdian di SMAN 9 Pekanbaru

Berdasarkan temuan empiris mengenai efektivitas literasi dan peran sekolah dalam mencegah radikalisme,
program pengabdian yang memadukan modul literasi Bahasa Indonesia dengan metode interaktif seperti
observasi, presentasi, dan diskusi berbasis teks merupakan bentuk intervensi yang tepat bagi SMAN 9
Pekanbaru. Dengan menyasar siswa berusia 16—18 tahun, materi dapat difokuskan pada analisis wacana
media sosial, pengenalan indikator radikalisme dalam teks, serta latihan verifikasi informasi. Evaluasi
keberhasilan program sebaiknya mencakup penilaian sebelum dan sesudah pembelajaran, serta rangkuman
tanggapan lisan peserta untuk menilai perubahan pengetahuan dan sikap. Pendekatan ini diharapkan dapat
menjadi model yang dapat diterapkan kembali di sekolah lain dengan penyesuaian sesuai konteks lokal
[11],[12].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Kegiatan dilaksanakan pada 11 Desember 2025 di SMAN 9 Pekanbaru. Subjek kegiatan adalah siswa

berusia 16—18 tahun. Tahapan pelaksanaan meliputi:

a. Observasi & Pra-evaluasi: Pengamatan awal terhadap literasi siswa di lingkungan sekolah.

b. Sosialisasi Interaktif: Pemaparan materi mengenai radikalisme yang dikaitkan dengan struktur teks
persuasif dan analisis makna dalam Bahasa Indonesia.
Evaluasi Hasil: Menggunakan indikator keberhasilan berupa:
Indikator Kuantitatif: Kenaikan skor pemahaman peserta sebelum dan sesudah sesi tanya jawab.

e Indikator Kualitatif: Ketajaman argumen siswa dalam membedah contoh teks provokatif yang
diberikan selama sesi diskusi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi pencegahan radikalisme dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun,
diawali dengan observasi singkat terhadap lingkungan sekolah dan kondisi peserta. Observasi ini bertujuan
untuk memahami karakteristik siswa serta menyesuaikan gaya penyampaian materi agar lebih mudah
diterima. Pelaksanaan sosialisasi berlangsung secara langsung di lingkungan SMAN 9 Pekanbaru dengan
suasana yang kondusif dan partisipatif. Materi disampaikan secara lisan oleh pemateri dengan bahasa yang
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sederhana dan disertai contoh yang dekat dengan kehidupan siswa, khususnya yang berkaitan dengan
penggunaan bahasa dalam komunikasi sehari-hari dan media sosial.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai konsep dasar radikalisme,
ciri-ciri paham radikal, serta dampak negatif yang dapat ditimbulkan bagi individu dan lingkungan sekolah.
Siswa mulai mampu mengenali bentuk-bentuk ajakan yang bersifat provokatif dan cenderung ekstrem,
terutama yang disampaikan melalui bahasa persuasif. Pendekatan literasi Bahasa Indonesia membantu
siswa memahami bahwa penggunaan bahasa memiliki peran penting dalam membangun opini dan
memengaruhi cara berpikir seseorang. Hal ini terlihat dari respons siswa yang lebih kritis saat menanggapi
contoh teks atau narasi yang diberikan selama kegiatan. Ringkasan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 1. Dokumenta51 Keglatan Sosialisasi

Tanggapan peserta terhadap kegiatan ini secara umum bersifat positif. Berdasarkan respon lisan yang
disampaikan setelah kegiatan, siswa menilai bahwa materi yang diberikan mudah dipahami dan relevan
dengan kehidupan mereka sebagai pelajar. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka menjadi lebih
berhati-hati dalam menerima informasi, khususnya yang berasal dari media sosial. Peserta juga
menyampaikan bahwa pengaitan materi radikalisme dengan pembelajaran Bahasa Indonesia membuat topik
yang awalnya terasa berat menjadi lebih mudah dipahami. Harapan untuk diadakannya kegiatan serupa
dengan materi yang lebih luas juga disampaikan oleh sebagian peserta.

Tabel 1. Ringkasan hasil kegiatan sosialisasi

Aspek yang Dinilai Deskripsi Hasil

Pemahaman konsep

o Siswa mampu menjelaskan pengertian dan ciri-ciri radikalisme
radikalisme

Kesadaran berpikir kritis Siswa lebih selektif dalam menerima informasi

Keterkaitan dengan Bahasa Siswa memahami peran bahasa dalam membentuk opini

Indonesia
Respons peserta Positif dan antusias selama kegiatan
Dampak kegiatan Meningkatkan kesadaran preventif terhadap radikalisme

Hasil ini menegaskan bahwa ketahanan kognitif siswa meningkat ketika mereka memahami struktur bahasa
di balik sebuah ajakan ideologis. Temuan ini sejalan dengan argumen bahwa penguatan peran Bahasa
Indonesia dalam wacana kebangsaan dapat meminimalisir pengaruh ideologi asing yang ekstrem [11].

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi pencegahan radikalisme di SMAN 9 Pekanbaru
terlaksana sesuai tujuan dan menunjukkan bahwa literasi Bahasa Indonesia dapat menjadi sarana edukatif
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang radikalisme. Melalui materi yang menekankan
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penggunaan bahasa dan analisis informasi, siswa tidak hanya mengenali pengertian, ciri, dan dampak
negatif radikalisme, tetapi juga dilatih untuk bersikap kritis terhadap informasi, khususnya dari media
sosial. Pendekatan ini membantu mereka memahami bagaimana bahasa digunakan sebagai alat persuasi
sehingga lebih waspada terhadap pesan provokatif atau ekstrem. Respon positif peserta menegaskan bahwa
sosialisasi langsung dengan contoh yang relevan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada upaya preventif di sekolah, memperkuat hubungan antara
pembelajaran Bahasa Indonesia dan kemampuan berpikir kritis, serta layak dikembangkan secara
berkelanjutan dengan cakupan lebih luas untuk membentuk generasi muda yang kritis, toleran, dan
berwawasan kebangsaan..
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